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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini akan menguraikan tentang metodologi yang digunakan di dalam 

penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, objek penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data teknik analisis data, serta keabsahan data. 

 

III.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif, yaitu prosedur 

penelitianyang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif digunakan 

untuk meneliti objek dengan cara menuturkan, menafsirkan data yang ada, ada 

pelaksanaanya melalui pengumpulan, penyusunan, analisa dan interpretasi data 

yang diteliti. Tipe penelitian ini dianggap sangat relevan untuk dipakai karena 

menggambarkan keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara kualitatif 

berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian (Moleong, 2005:8). 

Dalam setiap pemilihan kepala daerah, akumulasi modalitas menjadi salah 

satu prasyrat untuk dapat memenangkan kontestasi politik. Kemenangan pasangan 

Syamsari Kitta dan Achmad Daeng Se’re melawan kandidat petahana menjadi 

fenomena yang menarik untuk diteliti. Hal tersebut karena terdapat disparitas yang 

besar antara pasangan Syamsari Kitta dan Achmad Daeng Se’re dibanding 

kandidat petahana yang memiliki akses terhadap sumber daya yang besar dalam 

kontestasi politik. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk  menggambarkan  

secara lengkap peran modalitas dalam pemasaran politik yang dilakukan oleh 
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pasangan Syamsari Kitta dan Achmad Daeng Se’re dalam pemilihan bupati dan 

wakil bupati di Kabupaten Takalar tahun 2017. Berdasarkan pemilihan kasus 

tersebut, penelitian ini mengambil bentuk penelitian studi kasus dan bersifat 

deskriptif. Menurut (Rakhmat, 2012: 21) studi kasus yaitu metode yang 

dipergunakan dengan tujuan untuk mempelajari sedalam-dalamnya salah satu 

gejala yang nyata dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

III.2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran dalam mendapatkan suatu data yang 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Menurut (Umar, 2005: 303) objek 

penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian. 

Dalam hal ini, objek penelitian juga dapat di tambahkan tentang lokasi dan waktu 

penelitian dilakukan. 

Menurut (Moleong, 2005:128), lokasi penelitian merupakan tempat dimana 

peneliti melakukan penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau 

peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka 

mendapatkan data-data penelitian yang akurat. 

Penelitian ini akan mengambil lokasi di Kabupaten Takalar. Penentuan 

lokasi penelitian ini dikarenakan pemenang dalam pemilihan kepala daerah yang 

dilakukan pada pilkada serentak di Kabupaten Takalar adalah penantang petahana. 

Dimana partai pengusung pasangan SK-HD hanya diusung oleh tiga partai politik, 

sementara pasangan petahana didukung oleh sembilan partai politik. Selain itu 

pasangan penantang juga tidak dapat menggerakkan tokoh formal dan informal 
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melalui jaring birokrasi di pemerintahan sebagaimana yang dapat dilakukan oleh 

pasangan petahan yang maju dalam pemilihan kepala daerah. 

 

III.3. Sumber Data 

Untuk memperoleh informasi yang lengkap tentang unit penelitian maka, 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang 

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diselidiki. 

Dimanakata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data utama (Moleong, 2005: 157). Dalam penelitian ini, 

data primer diperoleh langsung dari informan seperti yang terdapat pada 

Tabel 3.1. sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Data Primer 

 

Jenis Data Sumber Data Teknik 

Pengumpulan Data 

Data Primer 1. Bupati Wakil Bupati Terpilih 

Kabupaten Takalar 2017-2022 

2. Tim Pemenangan Pasangan SK-

HD 

3. Ketua KPU Kabupaten Takalar 

4. Partai Koalisi (PKS, dan Nasdem) 

5. Partai Koalisi pengusung petahana 

6. Institusi Atau Pihak Yang Terkait 

      Wawancara 

Keterangan: Diolah Oleh Penulis, (2018). 
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2. Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2010: 193) data sekunder merupakan sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data 

pendukung ini penulis peroleh dari buku-buku, jurnal, dan sumber-sumber 

lain yang berkaitan dengan penelitian. 

Data sekunder, yakni data yang diperoleh melalui buku, dokumen 

tertulis, atau literatur yang berkaitan dengan penelitian segaimana yang 

terdapat pada Tabel 3.2. sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2. Data Sekunder 

Jenis data Sumber data Teknik pengumpulan 

data 

Data 

Sekunder 

1. Laporan KPUD Kabupaten 

Takalar 

2. Buku, jurnal, artikel serta 

dokumen yang terkait 

3. Info berita (media 

cetak/elekronik) 

Dokumentasi 

Keterangan: Diolah Oleh Penulis, (2018). 

 

III.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikpengumpulan data adalah cara atau strategi untuk mendapatkan data 

yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan (Moleong, 2005: 58). Teknik 

pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data dengan cara yang sesuai 

dengan penelitian sehingga peneliti akan memperoleh data yang lengkap baik 

secara lisan maupun tertulis. 

Untuk memudahkan dalam mendapatkan data yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam penelitian ini maka, teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam peneltian ini adalah: 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan, (Moleong, 2005: 186). Jenis 

wawancara dalam penelitian ini termasuk dalam kategori in-depth interview, 

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini karena keberadaannya 

berkaitan langsung dengan proses pemilihan dan pemenangan pasangan SK-

HD. Selain itu, narasumber tersebut juga memiliki informasi yang 

dibutuhkan sehubungan dengan faktor yang menentukan kemenangan 

koalisi pasangan SK-HD dalam pemilihan kepala daerah serentak tahun 

2017 di Kabupaten Takalar. 

2. Dokumentasi  

Data yang diperoleh dengan mempelajari buku-buku, dokumen-

dokumen serta bahan-bahan dan hasil penelitian lainnya. Pada penelitian ini, 

dokumen yang diperoleh akan digunakan untuk memperkuat hasil penelitian 

yang dilakukan dengan cara, data yang terkait dari pasangan koalisi yang 

mempunyai keterkaitan dengan kemenangan pasangan SK-HD dan partai 

pengusung. Selain itu, dokumen juga akan diperoleh dari KPU Kabupaten 

Takalar guna mendapatkan data yang terkait dengan penelitian. 
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III.5. Teknik Analisa Data 

Setelah mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

langkah selanjutnya adalah mengolah data dengan melakukan analisis data. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat 

dikelolah, mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritkan kepada 

orang lain (Moleong, 2005: 248). Teknik analisa data dalam penelitian dalam 

penelitian dilaksanakan dengan tahapan analisis sebagai berikut: 

 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan akan dituangkan ke dalam bentuk 

laporan untuk direduksi, dirangkum, difokuskan pada hal-hal yang penting, 

dan selanjutnya dicaari tema dan polanya kemudian disusun secara sistematis. 

Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang tajam tentang hasil 

pengamatan serta mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang 

diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dengan display data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 

2008:249). Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti untuk 
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dapat mendeskripsikan data sehingga akan lebih mudah dipahami mengenai 

bidang yang di teliti. 

Agar dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu 

dari penelitian, harus diusahakan membuat bermacam matriks, grafif, jaringan 

dan bagian atau dapat pula dalam berbentuk naratif saja. 

3. Pengambilan Kesimpulan 

Peneliti berusaha mencari pola, arti, tema, yang menjelaskan alur sebab 

akibat dan sebagainya. Kesimpulan harus senantiasa diuji selama penelitian 

berlangsung dengan cara penambahan data baru. Teknik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah penarikan kesimpulan secara induktif. Menurut 

(Moleong, 2005: 289) penarikan kesimpulan secara induktif, yaitu penyajian 

kesimpulan berdasarkan hal-hal yang bersifat khusu lalu disimpulkan secara 

umum dan selanjutnya dari kesimpulan tersebut dapat dilakukan pengajuan 

saran. 

 

III.6. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat perlu untuk dilakukan, 

tolok ukur sebuah data penelitian dapat dikatakan baik dan benar jika data tersebut 

telah melalui suatu proses pengujian. Uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif berdasarkan fenomena yang 

terjadi. Melalui pengabsahan data maka, kredibiltas (kepercayaan) sebuah 

penelitian kualitatif dapat dipertangggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi data. Triangulasi data berupaya untuk mengecek kebenaran data  dan 
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membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber yang lain pada saat 

penelitian (Moleong, 2005: 287). Triangulasi data dalam penelitian ini 

dilaksanakan dengan cara menggali informasi dari kelompok informan yang 

berbeda, sehingga data yang diperoleh bersifat objektif. 

Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu 

dengan melakukan wawancara kepada informan yang berbeda untuk 

membandingkan apakah informasi yang diberikan oleh informan pertama dapat 

dipercaya atau tidak serta membandingkan dengan isi dokumen yang berkaitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


